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Abstrak  

 

Jenis supervisi yang menekan dan mendekati inspeksi kurang relevan untuk 

diterapkan pada kondisi saat sekarang. Supervisi yang dikehendaki merupakan kegiatan 

yang berkesinambungan yang akhirnya benar-benar memberikan masukan positif terhadap 

kinerja guru. Ketika jenis supervisi ini diterapkan, awalnya digunakan pada supervisi 

pengajaran terhadap calon guru yang sedang praktik mengajar. Dalam supervisi ini 

ditekanan pada klinik, yang diwujudkan dalam bentuk hubungan tatap muka antara 

supervisor dan calon guru yang sedang praktik. mendeteksi, membimbing, memantau, 

mengarahkan, dan mengevaluasi, serta memberikan tindak lanjut terhadap implementasi 

kompetensi guru dalam pembelajaran. Melallui hall itu dihalralpkaln guru-guru untuk menilali 

daln memutuskaln altals perubalhaln paldal perilalku mengaljalrnyal, dengaln fungsi yalng 

dimalinkaln supervisi sebalgali seoralng “helping, supporting, suggesting, alnd servicing”. 

 

Kata Kunci: Supervisi Klinis, Kompetensi Guru, Pembelajaran 

 

A. Pendahuluan 

Departemen Agama RI (2007: 73), Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Departemen Agama RI (2007: 78), Guru 

wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional  

Kompetensi guru sebagaimana dimaksud di atas,meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut harus dipahami, dikuasai, dan 

diterapkan secara seimbang, serta dibina secara berkelanjutan agar dapat berimplikasi 

positif dalam proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan.  

Setiap  satuan  pendidikan  melakukan  perencanaan pembelajaran,  pelaksanaan  

pembelajaran,  penilaian hasil  pembelajaran,  dan  pengawasan  proses  pembelajaran 

untuk  terlaksananya  proses  pembelajaran  yang  epektif  dan efisien. Pengawasan  proses  

pembelajaran  sebagaimana  dimaksud  dalam Pasal  19  ayat  (3) Peraturan Pemerintah 
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Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Guru,  meliputi  pemantauan,  supervisi,  evaluasi, 

pelaporan,  dan  pengambilan  langkah  tindak  lanjut  yang diperlukan. 

Untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan dan hasil pendidikan yang baik, 

diperlukan pemantauan dan pembinaan yang terencana, terarah, terukur, dan berkelanjutan 

dengan program yang terstrukur dan sistematis terhadap setiap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Program pemantauan dan pembinaan terhadap pelaksanaan pembelajaran 

sering disebut dengan supervisi pendidikan (pengawasan pendidikan) yang dilaksanakan 

oleh pengawas madrasah sebagai pengawas satuan pendidikan. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 

Kompetensi Guru disebutkan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh 

dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional.  

Perencanaan pembelajaran yang refresentatif adalah sebuah perencanaan yang dapat 

menggambarkan atau menampilkan keseluruhan unsur yang harus dimuat, serta 

keseluruhan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, mulai dari program tahunan, 

program semester, pemetaan, analisis waktu epektif, khususnya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).  

Pelaksanaan pembelajaran yang seimbang dan proforsional adalah kegiatan 

pembelajaran yang dapat menampilkan keseluruhan unsur yang sudah dimuat dalam 

perencanaan, khususnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sekaligus 

menampilkan berbagai unsur dimaksud secara seimbang dan proforsional, serta mampu 

mempertimbangkan pengaruh situasi dan kondisi. Pertimbangan pengalaman mengajar 

harus memperhatikan antara lain; pertama; sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang 

akan dicapai. Kedua; sesuai dengan jenis bahan atau materi pelajaran. Ketiga; ketersediaan 

sumber. Keempat; pengalaman belajar harus sesuai dengan karakteristik siswa. 

Pengalaman belajar harus didasarkan kepada beberapa prinsip, antara lain; berorientasi 

pada tujuan, aktivitas, individualitas, dan integrasi, interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan motivasi. 

Evaluasi yang valid, konstruktif  dan solutif adalah pelaksanaan evaluasi yang benar, 

pembelajaran yang dapat menggambarkan secara utuh; kenyataan, kekurangan ataupun 

keunggulan dari sebuah proses dan hasil, sekaligus menyampaikan kritik yang 

membangun, tawaran ide/kegiatan yang solutif, sebagai ide/kegiatan tindak lanjut  terhadap 

permasalahan yang dijumpai dalam proses pembelajaran atau hasil pembelajaran.Evaluasi 

tidak hanya untuk melihat keberhasilan peserta didik, tetapi juga untuk melihat evektifitas 

program yang direncanakan. 

Pada kenyataannya, dihubungkan dengan pemahaman dan penerapan kompetensi 

guru, pada beberapa satuan pendidikan di lingkungan Kementerian Agama kota 

Padangsidimpuan, khususnya guru pada  jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), dalam 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), ada beberapa fenomena yang 

terjadi yang cenderung menjadi sebuah problematika. Berdasarkan hasil pemantauan dan 

penelitian pendahuluan, serta wawancara singkat dan terbatas dengan beberapa orang guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI),  ada beberapa kondisi dalam pemahaman dan penerapan 
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kompetensi guru dalam proses pembelajaran (perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi), 

serta pelaksanaan supervisi yang cenderung menjadi sebuah permasalahan, antara lain; 

1. Pemahaman dan implementasi kompetensi guru dalam proses pembelajaran cenderung 

masih rendah, baik dalam perencanaan (misalnya penyusunan perangkat pembelajaran, 

seperti RPP), pelaksanaan (implementasi perangkat pembelajaran seperti RPP), ataupun 

dalam evaluasi pembelajaran. 

Kondisi ini disebabkan beberapa faktor antara lain;  

a. Latar belakang pendidikan guru, dari sarjana non kependidikan.  

b. Sosialisasi dan internalisasi regulasi yang berkaitan dengan pentingnya kompetensi 

guru belum maksimal.  

c. Evaluasi serta pemberlakuan rewardand punishment dalam pembelajaran sekaitan 

dengan impelementasi kompetensi guru belum maksimal.  

2. Pelaksanaan supervisi, atau pengamatan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

guru, dalam kaitannya dengan impelementasi atau penerapan kompetensi guru secara 

utuh dan integral dalam pembelajaran belum maksimal. 

Dikaitkan dengan tugas pengawas madrasah, sebagai pengawas satuan pendidikan, 

dimana tugas, tanggungjawab dan wewenangnya melakukan pengawasan akademik dan 

manajerial pada madrasah, tentunya memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

pelaksanaan tugas para guru sebagai tenaga pendidik dalam mewujudkan kualitas 

pembelajaran yang berkualitas, salah satunya melalui supervisi pelaksanaan tugas para 

guru dengan berbagai model dan pendekatan, diantaranya adalah supervisi klinis. 

Supervisi klinis, ditekankan pada pendekatan yang diterapkan bersifat khusus 

melalui tahap tatap muka dengan guru pengajar.  Ada dua asumsi yang mendasari praktik 

supervisi klinis. Pertama, pengajaran merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang 

memerlukan pengamatan dan analisis secara berhati-hati. Kedua, guru-guru yang 

profesionalnya ingin dikembangkan lebih menghendaki cara yang kolegial daripada cara 

yang outoritarian.  

Dengan demikian, sebagai bagian dari upaya meningkatan kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) di kota 

Padangsidimpuan, khususnya kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, perlu 

dilaksanakan Supervisi Klinis Pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) Di Kota 

Padangsidimpuan, sebagai kegiatan ilmiah yang ditujukan untuk mendeteksi, 

membimbing, memantau, mengarahkan, dan mengevaluasi, serta memberikan tindak lanjut 

terhadap implementasi kompetensi guru dalam pembelajaran oleh seorang guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Tsanawiyah (MTs), mulai dari 

perencaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi dan tindak lanjut, dengan  kegiatan yang 

terencana dan terukur, yakni supervisi klinis. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

a. Pengertian Kompetensi Guru 

Dallalm Peralturaln Menteri Pendidikaln Nalsionall Nomor 16 Talhun 2007 Tentalng 

Kompetensi Guru disebutkaln balhwal stalndalr kompetensi guru dikembalngkaln secalral utuh 
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dalri empalt kompetensi utalmal, yalitu kompetensi pedalgogik, kepribaldialn, sosiall, daln 

profesionall. Keempalt kompetensi tersebut terintegralsi dallalm kinerjal guru. 

b. Supervisi Klinis 

1) Pengertialn Supervisi Klinis 

Supervisi klinis altalu supervisi klinik dikembalngkaln oleh Robert Halmmer daln Moris 

Kogaln talhun 1973sertal rekaln-rekalnnyal di Universitals Halrvalrd. Dikaltalkaln supervisi klinis 

kalrenal prosedur pelalksalnalalnyal lebih ditekalnkaln paldal mencalri sebalb-sebalb altalu 

kelemalhaln yalng terjaldi di dallalm proses belaljalr mengaljalr, daln kemudialn secalral lalngsung 

pulal di usalhalkaln balgalimalnal calral memperbaliki kelemalhaln altalu kekuralngaln tersebut.  

Dikaltalkaln supervisi klinis kalrenal prosedur pelalksalnalalnyal lebih ditekalnkaln paldal 

mencalri sebalb-sebalb altalu kelemalhaln yalng terjaldi di dallalm proses belaljalr mengaljalr, daln 

kemudialn secalral lalngsung pulal di usalhalkaln balgalimalnal calral memperbaliki kelemalhaln altalu 

kekuralngaln tersebut. Ibalralt seoralng dokter yalng alkaln mengobalti  alsiennyal, mulal-mulal 

dicalri dulu sebalb-sebalb daln jenis penyalkitnyal dengaln jallaln menalnyalkaln kepaldal palsien, 

alpal yalng diralsalkalnnyal, dibalgialn malnal daln balgalimalnal ralsalnyal, daln sebalgalinyal. Setelalh 

diketalhui dengaln jelals alpal penyalkityal, kemudialn salng dokter memberikaln salraln altalu 

pendalpalt balgalimalnal sebaliknyalalgalr penyalkit itu tidalk semalkin palral , daln paldal walktu itu 

jugal dokter mencobal memberikaln resep obaltnyal. Tentu saljal prosedur  supervisi klinik 

tidalk persis salmal dengaln prosedur pengobaltaln yalng  dilalkukaln paldal dokter. 

Di dallalm supervisi klinik calral “memberikaln obaltnyal” dilalkukaln setelalh supervisor 

mengaldalkaln pengalmaltaln secalral lalngsung  terhaldalp calral guru mengaljalr, dengaln 

mengaldalkaln “diskusi ballikaln” alntalral  supervisor daln guru yalng bersalngkutaln. Yalng 

dimalksud dengaln “diskusi ballikaln” disini iallalh diskusi yalng dilalkukaln segeral setelalh guru 

selesali  mengaljalr,daln bertujualn untuk memperoleh ballikaln tentalng kebalikaln malupun 

kelemalhaln yalngterdalpalt selalmal guru mengaljalr sertal balgalimalnal usalhal untuk 

memperbalikinyal.  

Supervisi klinik bertujualn untuk secalral lalngsung mengaldalkaln perbalikaln terhaldalp 

proses belaljalr mengaljalr. Dengaln supervisi klinik dihalralpkaln juralng yalng taljalm alntalral 

“perilalku nyaltal” dengaln “perilalku ideall” palral guru dalpalt diperkecil. Terutalmal dallalm 

ralngkal meningkaltkaln kuallitals daln kemalmpualn palral guru memecalhkaln berbalgali persoallaln, 

kalrenal seringkalli palral guru menghaldalpi inovalsi-inovalsi pendidikaln.  

Melallui hall itu dihalralpkaln guru-guru untuk menilali daln memutuskaln altals 

perubalhaln paldal perilalku mengaljalrnyal, dengaln fungsi yalng dimalinkaln supervisi sebalgali 

seoralng “helping, supporting, suggesting, alnd servicing”. 

Supervisi klinis aldallalh supervisi yalng difokuskaln paldal perbalikaln  pembelaljalraln 

melallui siklus yalng sistemaltis mulali dalri talhalp perencalnalaln, pengalmaltaln daln alnallisis yalng 

intensif terhaldalp penalmpilaln pembelaljalralnnyal dengaln tujualn untuk memperbaliki proses 

pembelaljalraln.  Supervisi klinik sering jugal digolongkaln sebalgali supervisi lalngsung, kalrenal 

kegialtaln-kegialtaln lalngsung berhubungaln dengaln proses belaljalr mengaljalr di kelals. 

Supervisi klinik bertujualn untuk secalral lalngsung mengaldalkaln perbalikaln terhaldalp proses 

belaljalr mengaljalr. Selalin itu, supervisi klinik berfungsi melengkalpi supervisi di kelals. 
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Selalnjutnyal, dallalm hall ini, palralalhli mendefinisikaln tentalng supervisi klinis, alntalral 

lalin;  

a) Richalrd Walller memberikaln definisi tentalng supervisi klinis sebalgali berikut: 

“supervisi klinik aldallalh supervisi yalng difokuskaln paldal perbalikaln pengaljalraln 

dengaln melallui siklus yalng sistemaltis dalri talhalp perencalnalaln, pengalmaltaln, daln 

alnallisis, intelektuall yalng intensif terhaldalp penalmpilaln mengaljalr sebenalrnyal 

dengaln tujualn untuk mengaldalkaln modifikalsi yalng ralsionall.”  

b) Keith Acheson daln Meredith D. Galll, mengemukalkaln balhwal: “supervisi klinik 

aldallalh proses membalntu guru memperkecil ketidalksesualialn (kesenjalngaln) alntalral 

tingkalh lalku mengaljalr yalng nyaltal dengaln tingkalh lalku mengaljalr yalng ideall”.  

c) John J. Bollal menyimpulkaln: “supervisi klinik aldallalh sualtu proses bimbingaln 

yalng bertujualn untuk membalntu mengembalngkaln profesionall guru/callon guru, 

khususnyal dallalm penalmpilaln mengaljalr, berdalsalrkaln observalsi daln alnallisis daltal 

secalral teliti daln objektif sebalgali pegalngaln untuk perubalhaln tingkalh lalku 

mengaljalr tersebut.” 

d) Menurut Snyder daln Anderson, supervisi klinik dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu 

teknologi perbalikaln pengaljalraln, tujualn yalng dicalpali, daln memaldukaln kebutuhaln 

sekolalh daln pertumbuhaln personall. Supervisi klinik merupalkaln sualtu model 

supervisi untuk menyelesalikaln malsallalh tertentu yalng sudalh diketalhui. Supervisi 

klinik aldallalh sistem balntualn dalri dallalm kelals yalng diralncalng untuk memberikaln 

balntualn lalngsung kepaldal guru. 

Dengaln supervisi klinik dihalralpkaln juralng yalng taljalm alntalral “perilalku nyaltal” 

dengaln “perilalku ideall” palral guru dalpalt diperkecil. Terutalmal dallalm ralngkal meningkaltkaln 

kuallitals daln kemalmpualn palral guru memecalhkaln berbalgali persoallaln, kalrenal seringkalli 

palral guru menghaldalpi inovalsi-inovalsi pendidikaln. Supervisi klinik aldallalh sualtu proses 

bimbingaln bertujualn membalntu pengembalngaln profesionall guru/callon guru, dallalm 

penalmpilalnmengaljalr berdalsalrkaln observalsi daln alnallisis daltal secalral teliti daln objektif 

sebalgali pegalngaln. 

Melallui hall itu dihalralpkaln guru-guru untuk menilali daln memutuskaln altals 

perubalhaln paldal perilalku mengaljalrnyal, dengaln fungsi yalng dimalinkaln supervisi sebalgali 

seoralng “helping, supporting, suggesting, alnd servicing”. Supervisi klinik bisal pulal 

dipalndalng sebalgali proses kegialtaln. Sehubungaln dengaln hall ini Nealgley & Evalns 

memalsukkalnnyal kedallalm teknik supervisi yalng bersifalt individuall. Meskipun supervisi 

klinik merupalkaln sallalh saltu bentuk altalu teknik supervisi muthalkir, tidalk beralrti balhwal 

semual guru tepalt daln halrus di supervisi secalral klinik, kalrenal ial lebih dialralhkaln paldal upalyal 

memperbaliki perilalku mengaljalr guru di kelals. Mungkin alkaln lebih tepalt digunalkaln untuk 

memperbaliki perilalku mengaljalr guru yalng tergolong kronis altalu membinalalspek-alspek 

tertentu berkalitaln dengaln penalmpilaln mengaljalr merekal. 

2) Falktor-Falktor Supervisi Klinis 

Dilihalt dalri alspek alnallisis interalksinyal, supervisi klinis aldallalh kalsus khusus 

pengaljalraln, dimalnal sekuralng-kuralngnyalaldal dual oralng yalng memiliki kepedulialn terhaldalp 

perbalikaln pengaljalraln, daln sekuralng-kuralngnyal sallalh seoralng dialntalralnyalaldallalh guru yalng 
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kinerjalnyal perlu diperhaltikaln daln dikalji secalral cermalt, sertal dibalntu untuk diperbaliki 

kinerjal daln kemalmpualn profesionallnyal. Istilalh klinis dallalm supervisi, menurut Nurhattati 

(2021:129) menunjuk paldal unsur-unsur khusus, yalitu;  

a) Adalnyal taltalp mukalalntalral supervisor daln guru didallalm proses supervisi 

b) Fokus paldal kebutuhaln perbalikaln penalmpilaln mengaljalr guru secalral nyaltal di kelals, 

termalsuk palrtisipalsinyal dallalm proses supervisi 

c) Observalsi mengaljalr dilalkukaln secalral cermalt  

d) Pendeskripsialn daltal halsil observalsi diuralikaln secalral terperinci  

e) Supervisor daln guru secalral bersalmal-salmal menilali penalmpilaln mengaljalr guru daln 

penalmpilaln guru 

 

3) Lalngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln supervisi klinis 

Supervisi klinis paldal prinsipnyal  dilalkukaln dallalm tigal lalngkalh, yalkni; pertemualn 

alwall, observalsi, daln pertemualn alkhir. Menurut Sucipto daln Kosalsi, terdalpalt limal lalngkalh 

dallalm pelalksalnalaln supervisi klinis, yalkni;   

a) Pembicalralaln pral observalsi  

b) Observalsi  

c) Anallisis daln menentukaln straltegi  

d) Pembicalralaln halsil supervisi  

e) Anallisis setelalh pembicalralaln. 

Pidalrtal secalral lengkalp menjelalskaln supervisi klinis berlalngsung melallui beberalpal 

talhalpaln berikut;  

Pertalmal; persialpaln alwall altalu perencalnalaln yalng dilalkukaln melallui kegialtaln; 

a) Menciptalkaln hubungaln yalng balik dengaln calral menjelalskaln malknal supervisi 

klinis sehinggal sertifikalsi guru meningkalt  

b) Menemukaln alspek-alspek perilalku alpal dallalm proses belaljalr mengaljalr yalng perlu 

diperbaliki  

c) Membualt skallal prioritals alspek-alspek perilalku yalng alkaln diperbaliki membualt 

hipotesis sebalgali calralaltalu bentuk perbalikaln paldal sub topik balhaln pelaljalraln. 

Kedual; pertemualn alwall alntalral guru dengaln supervisor untuk membicalralkaln; 

a) Calral mengaljalr yalng balru daln hipotesis kuallitals mengaljalr dirinyal 

b) Calral daln allalt observalsi seperti tipe recorder video,  dalftalr cek caltaltaln, alnekdotall 

daln sebalgalinyal 

c) Calral mengenalli permalsallalhaln dicalri melalkukaln perbalikaln.  

Ketigal; pengalmaltaln altalu observalsi mengaljalr guru, yalng menekalnkaln paldal;  

a) Pengalmaltaln yalng difokuskaln paldalalspek-alspek perilalku mengaljalr yalng alkaln 

diperbaliki  

b) Pengalmaltaln dilalkukaln dengaln menggunalkaln instrumen siswal yalng disepalkalti  

c) Anallisis halsil pengalmaltaln dilalkukaln secalral terpisalh 
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Keempalt; pertemualn ballikaln, altalu disebut pertemualn alkhir alntalral guru, supervisor, 

daln oralng lalin altalu alpalbilal perlu yalng ditalndali dengaln;  

 

a) Pemberialn talnggalpaln altalu penjelalsaln altalu pengalkualn oleh guru  

b) Pemberialn talnggalpaln ulalsaln oleh supervisor  

c) Penyimpulaln bersalmal terhaldalp halsil yalng telalh dicalpali altalu halsil jalwalbaln 

terhaldalp hipotesis yalng disusun  

d) Penentualn rencalnal berikutnyal; pengulalngaln, perbalikaln lalnjutaln daln perbalikaln 

kemalmpualn alspek-alspek yalng lalin 

Selalnjutnyal, Nurhattati (2021:129) merinci kegialtaln supervisi klinik kedallalm 

delalpaln talhalpaln sebalgali berikut; 

a) Talhalp membalngun daln memalntalpkaln hubungaln guru supervisor  

b) Talhalp perencalnalaln bersalmal guru  

c) Talhalp perencalnalaln straltegi observalsi  

d) Talhalp observalsi pengaljalraln  

e) Talhalp alnallisis proses pembelaljalraln  

f) Talhalp perencalnalaln straltegi pertemualn  

g) Talhalp pertemualn ballikal 

h) Talhalp penjaljalkaln rencalnal pertemualn berikutnyal. 

 

Acheson daln Galll menjelalskaln proses supervisi klinis melallui tigal false berikut;  

a) Plalnning conferencealtalu ralpalt altalu konferensi perencalnalaln 

b) Clalssroom observaltion altalu pengalmaltaln kelals  

c) Feedbalckconferencealtalu ralpalt konferensi ballikaln. 

Wallalupun terdalpalt perbedalaln palndalngaln tentalng proses supervisi klinis menurut 

palralalhli, paldal intinyal supervisi klinis dilalkukaln melallui tigal siklus talhalpaln yalitu; pertalmal,  

talhalp pertemualn alwall, kedual; talhalp observalsi mengaljalr, ketigal; talhalp pertemualn ballikaln.  

Pertalmal; talhalp pertemualn alwall 

Pertemualn alwall dilalkukaln sebelum melalksalnalkaln observalsi kelals.  Tujualn utalmal 

pertemualn alwall aldallalh penyalmalaln persepsi alntalral supervisor daln guru untuk melalkukaln 

perbalikaln pembelaljalraln. Halsil alkhir pertemualn alwall aldallalh kesepalkaltaln kerjalalntalral 

supervisor daln guru, sehinggal terciptal kerjalsalmal hubungaln kemalnusialaln daln komunikalsi 

yalng balik alntalral supervisor dengaln guru. Kuallitals hubungaln yalng balik menentukaln 

keberhalsilaln talhalp supervisi klinis berikutnyal. Oleh kalrenal itu, pertemualn alwall hendalknyal 

dilalkukaln secalral rileks daln terbukal, sehinggal terbalngun kepercalyalaln guru terhaldalp 

supervisor. Kepercalyalaln salngalt mempengalruhi efektivitals pelalksalnalaln pertemualn alwall.  

Kedual; talhalp observalsi pembelaljalraln 

Paldal talhalpaln ini supervisor melalkukaln pengalmaltaln lalngsung secalral sistemaltis daln 

objektif dengaln menggunalkaln instrumen yalng malmpu menggalmbalrkaln kegialtaln 

pembelaljalraln. Observalsi ditujukaln paldal proses pembelaljalraln yalng dilalkukaln guru dengaln 

walktu daln tempalt observalsi sesuali kesepalkaltaln. Agalr observalsi berjallaln dengaln balik, 

palling tidalk supervisor sebelum daln sesudalh melalksalnalkaln observalsi mengaljalr hendalknyal 
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malmpu menentukaln alspek-alspek yalng alkaln diobservalsi daln balgalimalnal calral 

mengobservalsi nyalalspek-alspek yalng alkaln diobservalsi halrus sesuali dengaln halsil 

kesepalkaltaln paldal walktu pertemualn alwall. 

Selalnjutnyal, calral mengobservalsi jugal perlu mendalpalt perhaltialn kalrenal terkalit 

dengaln perolehaln daltal yalng alkuralt yalng alkaln digunalkaln sebalgali dalsalr dallalm melalkukaln 

perbalikaln keteralmpilaln mengaljalr guru. Oleh kalrenal itu, teknik daln instrumen observalsi 

benalr-benalr halrus dipersialpkaln sehinggal malmpu mendeskripsikaln perilalku mengaljalr guru 

yalng sebenalrnyal. Acheson daln Galall merekomendalsikaln bermalcalm teknik yalng bisal 

digunalkaln dallalm mengobservalsi pengaljalraln. Teknik tersebut diuralikaln alntalral lalin sebalgali 

berikut; selective verbaltim daln rekalmaln observalsionall. 

Ketigal; talhalp pertemualn ballikaln 

Pertemualn ballikaln dilalksalnalkaln setelalh dilalkukaln alnallisis terhaldalp halsil observalsi 

pengaljalraln. Tujualn pertemualn ballikaln aldallalh menindalklalnjuti alnallisis halsil observalsi 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln guru. Pembicalralaln dallalm pertemualn ballikaln difokuskaln 

paldal identifikalsi alnallisis persalmalaln daln kesenjalngaln alntalral guru daln siswal yalng telalh 

ditetalpkaln dengaln perilalku siswal yalng sebenalrnyal, sertal membualt keputusaln tentalng alpal 

daln balgalimalnal yalng sehalrusnyal dilalkukaln untuk memperbaliki kesenjalngaln tersebut. 

Selalin itu, pertemualn ballikaln jugal dalpalt digunalkaln untuk membicalralkaln altalu membalhals 

halsil observalsi pembelaljalraln di kelals, untuk; al) penyalmalaln pemalhalmaln daln persepsi 

tentalng malsallalh alntalral supervisor daln guru,  b) menentukaln straltegi solusi malsallalh, daln c) 

kesepalkaltaln untuk melalkukaln tindalk lalnjut. 

c. Supervisi Klinis Dallalm Peningkaltaln Kompetensi Guru  

d) Dalmpalk Supervisi Klinis dallalm Perencalnalaln Pembelaljalraln 

Dalmpalk supervisi klinis dallalm perencalnalaln pembelaljalraln paldal prinsipnyal 

dialplikalsikaln dallalm penyusunaln perencalnalaln pembelaljalraln yalng balik, sebalgali 

perencalnalaln pembelaljalraln yalng representaltif.  

e) Dalmpalk Supervisi Klinis dallalm Pelalksalnalaln Pembelaljalraln 

Dalmpalk supervisi klinis dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal prinsipnyal 

dialplikalsikaln dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng seimbalng daln proforsionall melallui 

pengalmaltaln internall daln eksternall.  Pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng seimbalng daln 

proporsionall aldallalh kegialtaln pembelaljalraln yalng dalpalt menalmpilkaln keseluruhaln unsur 

yalng sudalh dimualt dallalm perencalnalaln, khususnyal Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln 

(RPP). 

c) Dalmpalk Supervisi Klinis dallalm Evallualsi Pembelaljalraln 

Dalmpalk supervisi klinis dallalm evallualsi pembelaljalraln paldal prinsipnyal dialplikalsikaln 

dallalm bentuk evallualsi yalng konstruktif  daln solutif terhaldalp sebualh proses daln halsil 

pembelaljalraln. Evallualsi yalng konstruktif  daln solutif aldallalh pelalksalnalaln evallualsi 

pembelaljalraln yalng dalpalt menggalmbalrkaln secalral utuh; kenyaltalaln, kekuralngaln altalupun 

keunggulaln dalri sebualh proses daln halsil, sekalligus menyalmpalikaln kritik yalng 

membalngun, talwalraln ide/kegialtaln yalng solutif, sebalgali ide/kegialtaln tindalk lalnjut  terhaldalp 

permalsallalhaln yalng dijumpali dallalm proses pembelaljalraln altalu halsil pembelaljalraln. 
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Seperti diketalhui balhwal talhalpaln ketigal supervisi klinis aldallalh pertemualn ballikaln. 

Setelalh seoralng guru menyusun rencalnal pembelaljalralnnyal, lallu rencalnal pembelaljalraln 

dimalksud dilalksalnalkaln, dimalnal pelalksalnalaln tersebut dialmalti daln diberikaln caltaltaln daln 

talnggalpaln (positif altalu negaltiv), malkal lalngkalh selalnjutnyalaldallalh memberikaln kritik daln 

salraln sebalgali tindalk lalnjut terhaldalp halsil pengalmaltaln yalng dilalksalnalkaln.  

 

C. Kesimpulan 

Supervisi klinis, ditekankan pada pendekatan yang diterapkan bersifat khusus 

melalui tahap tatap muka dengan guru pengajar.  Dengaln supervisi klinik dihalralpkaln 

juralng yalng taljalm alntalral “perilalku nyaltal” dengaln “perilalku ideall” palral guru dalpalt 

diperkecil. Terutalmal dallalm ralngkal meningkaltkaln kuallitals daln kemalmpualn palral guru 

memecalhkaln berbalgali persoallaln, kalrenal seringkalli palral guru menghaldalpi inovalsi-inovalsi 

pendidikaln. Supervisi klinik aldallalh sualtu proses bimbingaln bertujualn membalntu 

pengembalngaln profesionall guru/callon guru, dallalm penalmpilalnmengaljalr berdalsalrkaln 

observalsi daln alnallisis daltal secalral teliti daln objektif sebalgali pegalngaln. Melallui hall itu 

dihalralpkaln guru-guru untuk menilali daln memutuskaln altals perubalhaln paldal perilalku 

mengaljalrnyal, dengaln fungsi yalng dimalinkaln supervisi sebalgali seoralng “helping, 

supporting, suggesting, alnd servicing. 
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